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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kaligrafi merupakan salah satu pelajaran dalam bahasa arab 

dan ekstrakurikuler  yang telah diajarkan di SD Islam al Hidayah Banjarmasin. Selain mengajarkan 

kaidah menulis indah juga melatih anak sejak dini agar dapat menulis huruf-huruf Arab dengan baik 

dan benar sehingga tidak menimbulkan bacaan, arti dan tafsiran yang salah.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui implementasi pembelajaran kaligrafi dan kendala yang dihadapi di SD Islam 

alhidayah Banjarmasin. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa: 1)Implementasi pembelajaran kaligrafi dalam meningkatkan kemampuan siswa 

menulis arab di SD Islam Al-Hidayah Banjarmasin dengan kegiatan belajar di dalam kelas dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Aspek perencanaan meliputi RPP pada pelajaran bahasa arab. Pelaksanaanya dengan 

menggunakan metode ceramah dan metode jiplak dan khat yang diterapkan adalah khat naskhi. 2) 

Kendala dalam pembelajaran kaligrafi dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis arab di SD 

Islam Al-Hidayah Banjarmasin meliputi  terbatasnya waktu,  minimnya sarana atau media 

pembelajaran. Aspek lain berasal dari guru dan pembina seperti monotonnya metode yang digunakan. 

Selain itu terdapat kendala berasal dari siswa seperti kurang nya motivasi siswa.  

Kata Kunci: (kaligrafi, pembelajaran, kemampuan siswa, menulis Arab) 

 

ABSTRACT 

 

The background of this research is that calligraphy is one of the lessons in Arabic and extracurricular 

that has been taught at SD Islam al Hidayah Banjarmasin. Addition to teaching the rules of beautiful 

writing, it also trains children from an early age to be able to write Arabic letters properly and correctly 

so that they do not cause wrong readings, meanings and interpretations. This study aims to determine 

the implementation of calligraphy learning and the obstacles faced in Islamic elementary school 

Alhidayah Banjarmasin. This research method uses a qualitative approach and data collection used is 

observation, documentation, and interviews. The results of this study indicate that: 1) The 

implementation of calligraphy learning to improve the students' ability to write Arabic at Al-Hidayah 

Islamic Elementary School Banjarmasin with learning activities in the classroom and extracurricular 

activities. Planning aspects include lesson plans in Arabic lessons. This is done by using the lecture 

method and the method of tracing and khat which is applied is khat naskhi. 2) Obstacles in learning 

calligraphy in improving the students' ability to write Arabic at Al-Hidayah Islamic Elementary School 

Banjarmasin include limited time, lack of learning facilities or media. Other aspects come from the 

teacher and coach such as the monotony of the methods used. Addition, there are obstacles from 

students such as lack of student motivation. 
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PENDAHULUAN 

Peradaban Islam mulai muncul di 

permukaaan ketika terjadi hubungan timbal 

balik antara peradaban orang-orang arab 

dengan non arab. Pada mulanya, Islam tidak 

memerlukan suatu bentuk kesenian, tetapi 

seiring berjalannya waktu, kaum muslimin 

menjadikan karya-karya seni sebagai media 

untuk mengekspresikan pandangan hidupnya. 



 
 

 
 

Mereka membangun bentuk karya seni yang 

sesuai dengan nilai Islam. 

Sebelum memasuki bidang khusus 

berupa seni kaligrafi, pada awalnya seni 

tersebut bermula dari seni ukir yang bersatu 

dengan seni tulis, yang mana akan 

menghasilkan kesenian yang sering menghiasi 

bangunan-bangunan Islam. Oleh sebab itu, 

ukiran ini bukan semata-mata hanya sebagai 

perwujudan kesenian saja, atau sebagai 

pencurahan keindahan saja, tetapi ia 

memberikan kesan lain yang lebih mendalam, 

yaitu kesan keindahan yang mendekatkan 

kepada perikemanusiaan dan rasa ketuhanan, 

karena ukiran-ukiran dari berbagai motif 

tersebut berjalin indah dengan ayat-ayat Al-

Quran, hadits Nabi atau kata-kata 

hikmat/mutiara. Inilah yang kita kenal sekarang 

dengan nama kaligrafi.1 

Sirojuddin AR berpendapat bahwa 

dalam ayat tersebut mengandung perintah 

membaca dan menulis, lebih lanjut beliau 

menyatakan: 

Yang lebih mengagumkan ternyata 

membaca dan menulis merupakan perintah 

pertama dalam wahyu tersebut. Dapat 

dipastikan bahwa kalam atau pena memiliki 

hubungan erat dengan seni kaligrafi. Jika kalam 

disebut-sebut sebagai alat penunjang 

pengetahuan maka ia adalah sarana Sang 

Khaliq dalam rangka memberikan petunjuk 

kepada manusia. Hal ini merupakan suatu 

gambaran tegas bahwa kaligrafi mendominasi 

posisi tertua dalam percaturan sejarah Islam itu 

sendiri.2 

Tujuan pembuatan kaligrafi (khat) 

mula-mula adalah untuk mengagungkan ayat-

ayat suci Al-Quran, tetapi kemudian 

berkembang kaligrafi (khat) yang lebih 

mementingkan keindahan. Seni kaligrafi (khat) 

inilah yang kemudian juga digunakan sebagai 

hiasan arsitektur masjid, keramik, kaca 

berwarna, dan lain-lain. Pokok penggambaran 

 
1 C. Israr, Sejarah Kesenian Islam, jilid 1, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 2008), hlm. 52 

 
2 Sirojuddin, Seni kaligrafi Islam, (Jakarta: 

Lemka, 2004), hlm. 5-6. 

kaligrafi (khat) adalah ayat suci Al-Quran dan 

hadits-hadits Nabi Muhamad SAW.3 

Eksistensi kaligrafi (khat) hingga 

kini masih dapat dilihat dan dibuktikan dengan 

banyaknya sanggar-saggar kaligrafi (khat), 

menjadi ekstrakurikuler, unit kegiatan 

mahasiswa dan mata pelajaran di beberapa 

sekolah dan perguruan tinggi. Salah satu 

problematika pembelajaran bahasa Arab 

sebagai bahasa asing adalah segi tulisan. 

Terdapat  kesulitan dalam hal menulis bahasa 

Arab karena berbagai alasan, yaitu menulis 

bahasa Arab dimulai dari sebelah kanan, 

sedangkan bahasa Indonesia dimulai dari 

sebelah kiri, di samping itu juga karena 

perbedaan bentuk huruf dengan hurup latin. 

Dalam hal ini perlu adanya 

perhatian khusus agar siswa terbiasa dalam 

menulis bahasa Arab, salah satunya yaitu 

dengan cara memasukannya ke dalam mata 

pelajaran yang khusus membahas dan melatih 

siswa dalam hal menulis bahasa Arab, yaitu 

dengan menambahkan mata pelajaran kaligrafi 

(khat) dalam pembelajarannya. Seperti halnya 

seni kalirafi Arab (khat) yang masuk ke dalam 

mata pelajaran di sekolah, Madrasah Ibtidaiyah. 

Minat adalah satu-satunya madrasah yang 

melestarikan kaligrafi (khat) dimana kaligrafi 

(khat) dijadikan sebagai muatan lokal dalam 

pembelajarannya. Hal inipun diterapkan di SD 

Islam Al-Hidayah. 

Berdasarkan wawancara yang 

penulis lakukan dengan Bapak Rasyidi guru 

bahasa arab di sekolah tersebut, pelajaran 

kaligrafi dapat mempengaruhi tulisan siswa 

dalam menulis arab. Tidak semata-mata 

mengandung nilai estetika, melainkan tulisan 

tersebut dapat dibaca dengan jelas. Meskipun 

sudah ada diajarkan mengenai kaligrafi, 

menurut beliau masih banyak tulisan siswa 

yang salah dalam menulis dan belum bisa 

dikatakan indah. Beliau juga mengatakan 

bahwa di sekolah ini diadakan ekskul kaligrafi 

3 Sumartono, dkk, Sejarah Kebudayaan 

Idonesia: Seni Rupa dan Desain, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2008), hlm. 61. 



 
 

 
 

yang umumnya diikuti oleh siswa kelas 4 

sampai kelas 6.4 

Wawancara selanjutnya peneliti 

lakukan terhadap pembina kaligrafi pada 

kegiatan ekskul. Bapak Arsalan mengajar 

kaligrafi selama setahun. Menurut beliau 

penting sekali dukungan dari sekolah untuk 

mendorong minat siswa dalam belajar. 

Meskipun ekskul namun pengaruhnya sangat 

besar bagi siswa dalam hal kemampuan 

menulis. Bapak Arsalan mengungkapkan hal 

tersebut terkait dengan minat karena setiap 

pertemuan selalu ada yang tidak hadir, bahkan 

sampai 50 % yang tidak mengikuti 

pembelajaran.5 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

“field research”, yaitu dengan melakukan 

penelitian langsung ke lapangan untuk mencari 

dan mengumpulkan data yang diperlukan. 

Penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif.  

Metode penelitian deskriptif merupakan istilah 

umum yang agar teknik deskriptif, di antaranya 

penelitian yang menuturkan, menganalisa, dan 

mengklasifikasi, dengan teknik survei, interviu, 

observasi, atau dengan teknik tes (studi kasus, 

komperatif, dan lain-lain).6Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Teknik pengumpulan data bisa dilakukan 

dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), dokumentasi.7 

 

PEMBAHASAN  

Berdasasrkan wawancara dengan 

kepala sekolah diketahui bahwa 

 
4 Wawancara dengan Rasyidi, Guru 

Bahasa Arab SD Al Hidayah, pada tanggal 18 Juni 

2020. 
5 Wawancara dengan Arsalan, Pembina 

Ekstrakurikuler Kaligrafi , pada tanggal 18 Juni 

2020. 
6SumardiSuryabrata, 

MetodologiPenelitian.(Jakarata: Raja 

GrafindoPersada, 2008), hlm. 76. 

penyelenggaraan ekstrakurikuler kaligrafi 

merupakan sebagai bentuk dukungan dan 

perhatian sekolah terhadap pentingnya 

menulis dan mengembangkan bakat siswa 

secara umum. Artinya pendidikan tidak 

semata mengajarkan tentang kegiatan 

formal belajar formal di dalam kelas 

melainkan kegiatan ekstrakurikuler 

lainnya. Sebuah bakat dan minat siswa 

perlu diapresiasi dengan diadaknnya 

wadah sebagai respon akan pentingnya 

pengembangan kreatifitas siswa. 

Ekstrakurikuler kaligrafi merupakan 

bagian dari nilai ajaran Islam karena ada 

unsur dakwah di dalamnya yang mana 

tulisan kaligrafi yang diambil bisa dari 

ayat Al-quran maupun hadis. 

1. Implementasi Pembelajaran 

Kaligrafi Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Siswa Menulis Arab Di 

SD Islam Al-Hidayah Banjarmasin 

Dari hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan, peneliti menganalisis 

berdasarkan tiga aspek, meliputi aspek 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

a. Perencanaan 

Terdapat tiga aspek dalam 

pembelajaran khat yaitu merancang, 

melaksanakan dan mengevaluasi. Sebelum 

memulai pembelajaran khat pendidik 

hendaknya menyiapkan rancangan 

pembelajaran yang meliputi beberapa 

unsur. Seperti: tujuan pelajaran, materi 

pelajaran, sarana-sarana pembantu,dan 

tahap-tahap penyampaian pelajaran.8 

Berdasarkan pemaparan pada 

hasil wawancara, diketahui bahwa kedua 

responden pada dasarnya memiliki 

perencanaan baik yang tertulis (RPP) 

7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif 

Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 266. 
8Khoirotun Ni’mah, Khat Dalam 

Menunjang Kemahiran Kitabahbahasa Arab, Jurnal 

Dosen Fakultas Agama Islam Unisda Lamongan, 

hlm. 263-284. 



 
 

 
 

maupun tidak tertulis. Perencanaan 

berfungsi agar tujuan bisa berjalan terarah, 

sistematis. Dengan demikian hal yang 

ditargetkan tidak melenceng dapat dicapai. 

Mengacu pada teori di atas perencanaan 

tersebut sudah dijalankan. Tidak hanya 

RPP namun dalam praktiknya guru 

ekstrakurikuler khususnya menerapkan 

apa yang harus dilakukan meskipun 

sifatnya tidak tertulis. Guru pembina 

ekstrakurikuler mempunyai inisiatif 

sendiri ketika sarana tidak memadai 

seperti meminjamkan alat pada siswa. 

Selain itu tahap dalam penyampaian 

dijalankan secara sistematis. Berbeda 

halnya dengan guru bahasa arab, meskipun 

membuat rancangan tertulis namun 

efektifitasnya tidak sebagus pembina 

kaligrafi. 

b. Pelaksanaan  

Kaligrafi adalah seni menulis yang 

indah maka dalam pelaksanaanya 

diperlukan latihan dan ketelatenan. 

Sehingga untuk mengembangkan 

keterampilan menulis Arab maka siswa 

memerlukan latihan yang sungguh-

sungguh. Oleh karena itu diperlukan 

peranan guru. Sebagai motivator, maka 

guru harus memberikan dorongan kepada 

peserta didik dalam proses belajar 

khususnya dalam hal belajar menulis Arab. 

Karena tidak setiap hari siswa-siswi 

berangkat ke sekolah dalam keadaan 

semangat. Guru harus memberikan 

motivasi kepada siswa untuk 

meningkatkan semangat dan gairah belajar 

siswanya. Siswa adalah manusia yang 

ditempeli sifat “memilih yang serba enak” 

daripada harus susah-susah. Jika guru 

tidak dapat memancing kemauan siswa 

untuk aktif maka guru itu sendiri yang 

akan merasakan kesulitan dalam proses 

pembelajaran karena dapat ditebak siswa 

akan pasif tanpa insiatif.  

 
9 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, 

hlm.109. 

Secara sederhana istilah 

pembelajaran mempunyai arti upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau kelompok 

orang yang melalui berbagai upaya (effort) 

dan berbagai strategi, metode, dan 

pendekatan ke arah pencapaian tujuan 

yang telah direncanakan.9Adapun hal yang 

menimbulkan masalah tersebut berkaitan 

dengan komponen pembelajaran itu 

sendiri. Faktor-faktor yang menyebabkan 

problematika pembelajaran dapatberasal 

dari peseta didik, guru, materi, kurikulum, 

sarana prasarana, maupun lingkungan 

sosial. 

Berkaitan dengan pelaksanaan, 

peneliti menganalisis ada aspek yang 

belum terpenuhi. Hal ini berkaitan dengan 

kendala yang berasal dari dalam dan luar. 

Dari dalam misalnya dari peserta didik 

yang dipengaruhi oleh lingkungan 

pertemanan dan minimnya dorongan dari 

orang tua. Faktor dari luar bisa berasal dari 

sekolah seperti belum memenuhinya 

sarana, jam praktik kaligrafi yang kurang. 

Seperti di ekstrakurikuler kadang diganti 

dengan kegiatan lainnya. Faktor lain 

berasal dari guru dan pembina seperti 

kurang variatif dalam metode mengajarkan 

kaligrafi. 

Berdasarkan data datas, ini 

menunujukan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran itu 

merupakan kondisi siswa, guru, keluarga 

dan sekolah. Hal ini sesuai dengan teori 

yang menyatakan siswa ketika mengalami 

kesulitan belajar merupakan hambatan 

bagi upaya peserta didik dalam mencapai 

tujuan belajar. Proses pendidikan selalu 

dipengaruhi oleh lingkungan yang ada di 

sekitarnya, baik lingkungan itu menunjang 

maupun menghambat proses pencapaian 

tujuan pendidikan. Lingkngan yang 

mempengaruhi proses pendidikan tersebut 

salah satunya yaitu lingkungan sosial, 

yang terdiri atas ligkungan keluarga, 



 
 

 
 

lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat.10 

Berkaitan dengan metode, 

menurut peneliti masih belum maksimal. 

Pada umumnya guru masih cenderung 

monoton, dimana guru bahasa arab 

khususnya hanya memberikan contoh di 

papan tulis dan siswa mengikutinya. Pada 

dasarnya banyak metode yang bisa 

diterapkan seperti metode jiplak. 

Menjiplak adalah aktivitas perkembangan 

fisik motorik halus anak dalam melatih 

kemampuan menebalkan, menulis, 

melukis, dan menggambar dengan meniru. 

Tujuan menjiplak yakni agar anak mampu 

menghubungkan pengetahuan yang sudah 

diketaui dengan pengetahuan baru yang 

diperolehnya. Serta anak-anak juga merasa 

teknik menjiplak sangat mengagumkan 

dan menggunakannya dengan berbagai 

cara.11 Jika dikaitkan dengan 

permasalahan terbatasnya waktu di dalam 

kelas, maka metode ini menurut peneliti 

sangat efektif di terapkan oleh guru. 

Dengan demikian ada waktu untuk siswa 

untuk mewarnai karya mereka. 

Sedangkan metode yang 

digunakan oleh pembina ekstrakurikuler 

kaligrafi lebih kreatif. Pembina 

menggunakan metode jiplak dan metode 

demonstratif atau ceramah. Di samping itu 

cara pembelajaran juga lebih sistematis 

karena ada tahapan-tahapan pengenalan 

dalam pembelajaran. Hal ini dipengaruhi 

oleh pengalaman pembina itu sendiri yang 

memang aktif belajar di bidang kaligrafi 

sehingga memahami tahapan yang tepat 

dan terarah. 

 
10 Tatang, Ilmu Pendidikan, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), hlm. 224 
11 Roza Kuni Humairol, (2017) 

Peningkatan Keterampilan Motorik Halus melalui 

penerapan Metode Demonstrasi Menjiplak pada 

Anak Kelompok A1 di TK Ilmu Al-Qur’a. Skripsi 

UNEJ. hlm 15. 
12 Nurul Huda, Implementasi Jenis Khat 

Naskhi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, al 

Berdasarkan pemaparan dari guru 

bahasa arab dan pembina ekstrakurikuler 

kaligrafi, mereka menggunakan jenis khat 

naskhi. Menurut mereka jenis ini 

merupakan dasar dalam belajar kaligrafi. 

Hal ini sesuai dengan teori yang umumnya 

mengatakan ini adalah jenis yang 

diajarkan di sekolah dasar. Jenis khat yang 

lazim dipakai hampir di semua teks Arab 

yang beredar dan banyak dijumpai pada 

buku-buku teks  tulisan Arabnya 

menggunakan gaya khat Naskhi. Gaya 

tersebut seakan telah ditetapkan menjadi 

khat standar dalam pemakaiannya serta 

mampu menjadi dasar atau pokok bagi 

pembentukan jenis kaligrafi lain.12 

 

c. Evaluasi  

Evaluasi atau penilaian 

merupakan salah satu komponen sistem 

pengajaran. Evaluasi sebagai alat penilai 

hasil pencapaiantujuan dalam pengajaran 

harus dilakukan secara terus menerus, 

lebih dari sekedar untuk menentukan 

angka keberhasilan belajar. Oleh karena 

itu kemampuan guru menyusun alat dan 

melaksanakan evaluasi merupakan bagian 

dari kemampuan menyelenggarakan 

proses belajar mengajar secara 

keseluruhan. 

Evaluasi yaitu suatu tindakan 

untuk menentukan nilai sesuatu. Dalam 

artian luas, evaluasi adalah suatu proses 

dalam merencanakan, memperoleh, dan 

menyediakan informasi yang sangat 

diperlukan untuk membuat alternative-

alternatif keputusan.13 Fungsi dari evaluasi 

meliputi: 

Mahāra Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol.3, 

No.2, Desember 2017/1439H, hlm 309. 

 
13Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi 

Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia, 2009 ).cet.V, 

hlm.397. 



 
 

 
 

a. Untuk memberikan umpan balik 

(feedback) kepada guru sebagai dasar 

untuk memperbaiki proses belajar-

mengajar, serta mengadakan perbaikan 

program bagi murid. 

b. Untuk memberikan angka yang tepat 

tentang kemajuan atau hasil belajar dari 

setiap murid. Antara lain digunakan 

dalam rangka pemberian laporan 

kemajuan belajar murid kepada orang 

tua, penentuan kenaikan kelas serta 

penentuan lulus tidaknya seorang 

murid. 

c. Untuk menentukan murid di dalam 

situasi belajar-mengajar yang tepat, 

sesuai dengan tingkat kemampuan (dan 

karakteristik lainnya) yang dimiliki 

oleh murid. 

d. Untuk mengenal latar belakang 

(psikologis, fisik, dan lingkungan) 

murid yang mengalami kesulitan 

belajar, nantinya dapat dipergunakan 

sebagai dasar dalam pemecahan 

kesulitan-kesulitan belajar yang 

timbul.14 

Berdasarkan pemaparan tersebut 

di atas, maka evaluasi dilihat dari apa yang 

sudah terjadi. Baik itu berupa hasil yang 

baik maupun sebaliknya. Kendala-kendala 

seperti terbatasnya waktu di kelas dapat di 

atasi dengan metode yang tepat, seperti 

metode jiplak yang tidak menghabiskan 

banyak waktu.  

2. Kendala Dalam Implementasi 

Pembelajaran Kaligrafi Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Siswa 

Menulis Arab Di SD Islam Al-

Hidayah Banjarmasin 

a. Waktu 

Perencanaan waktu sangat krusial 

dalam mempengaruhi pencapaian target 

pembelajaran. Ketersediaan waktu erat 

kaitannya dengan keberhasilan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. 

 
14Abu Ahmadi, dkk. “Psikologi Belajar”. 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2013), hlm. 200-201. 

Bagaimana waktu yang cukup bisa 

membuat siswa menguasai lebih dalam 

sebuah materi yang diajarkan, dan berapa 

lama waktu yang dibutuhkan oleh siswa 

untuk memahami pelajaran dengan 

inteligensi yang berbeda-beda. 

Pelaksanaan pembelajaran 

merupakan implementasi dari RPP atau 

adanya rancangan atau perencanaan. 

Berhasil tidaknya suatau implementasi 

pembelajaran, sangat dipengaruhi oleh 

rencana yang disusun sedemikian rupa. 

Maka baik guru bahasa arab dan pembina 

kaligrafi harus memperhatikan aspek ini. 

Perencanaan di susun berdasarkan 

kebutuhan siswa, kemampuan sekolah 

dalam memfasilitasi, dan kemampuan para 

pengajar dalam mengatasi keterbatasan 

yang dimiliki sekolah.  

Proses belajar menulis kaligrafi 

sendiri memiliki rentang waktu yang lama, 

karena menuntut ketelitian, kedisiplinan 

sehingga didapatkan hasil yang baik. Jika 

dikaitkan dengan teori, maka dalam 

keterbatasan waktu, seorang guru harus 

mampu memanage waktu agar tujuan 

pembelajran tercapai. Dalam hal ini guru 

harus kompeten dalam pembelajaran 

seperti menguasai bahan ajar, mengelola 

program pengajaran, mengelola kelas, dan 

dapat menggunakan media dengan tepat.15 

b. Sarana 

Salah satu aspek yang seharusnya 

mendapat perhatian utama oleh setiap 

pengelola pendidikan adalah mengenai 

fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan 

umumnya mencakup semua fasilitas yang 

secara langsung dipergunakan dan 

menunjang proses pendidikan, seperti: 

Gedung, ruangan belajar atau kelas, alat-

alat atau media pendidikan, meja, kursi, 

dan sebagainya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan 

fasilitas/prasarana adalah yang secara 

 

15 Ramayulis dan samsul Nizar, Filsafat 

Pendidikan Islam, hlm. 153. 

http://rijal09.blogspot.co.id/2016/04/problematika-standar-pengelolaan.html
http://www.rijal09.com/2016/03/pengertian-belajar.html
http://www.rijal09.com/2016/04/pengembangan-media-pembelajaran.html


 
 

 
 

tidak langsung menunjang jalannya proses 

pendidikan, seperti: halaman, kebun atau 

taman sekolah, maupun jalan menuju ke 

sekolah. Fasilitas pendidikan pada 

dasarnya dapat dikelompokkan dalam 

empat kelompok yaitu tanah, bangunan, 

perlengkapan, dan perabot sekolah (site, 

building, equipment, and furniture). Agar 

semua fasilitas tersebut memberikan 

kontribusi yang berarti pada jalannya 

proses pendidikan, hendaknya dikelola 

dengan baik.  

Secara umum SD Islam memiliki 

fasilitas yang baik untuk kegiatan 

ekstrakurikuler. Berdasarkan wawancara 

diketahui bahwa sekolah memfasilitasi 

siswa berkreasi dibidang seni seperti 

hadrah, tari. Namun untuk kegiatan 

kaligrafi tidak terfasilitasi dengan baik. 

Hal ini berpengaruh pada hasil yang tidak 

terlalu maksimal. Di samping sarana, 

waktu sebagaimana dijelaskan di atas 

menambah kendala dalam pembelajaran 

kaligrafi.  

Lengkapnya sarana dan prasarana 

meruupakan kondisi pembelajaran yang 

baik.16 Jadi, secara umum sarana dan 

prasarana adalah alat penunjang 

keberhasilan suatu proses upaya yang 

dilakukan di dalam pelayanan publik, 

karena apabila kedua hal ini tidak tersedia 

maka semua kegiatan yang dilakukan tidak 

akan dapat mencapai hasil yang 

diharapkan sesuai dengan rencana. 

c. Motivasi 

Masalah-masalah belajar yang 

timbul pada siswa dalam kegiatan belajar 

dapat berhubungan dengan karakteristik 

siswa baik berkenaan dengan minat, 

kecakapan, maupun pengalaman-

pengalaman. Sedangkan masalah yang 

timbul pada guru mata pelajaran pada 

kegiatan belajar yaitu pada evaluasi hasil 

 
16 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan 

Pembelajaran, hlm. 250. 
17 Aulia Devi Prahmadita, skripsi. Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa Terhadap 

belajar. Selama proses belajar, masalah 

belajar seringkali berkenaan dengan bahan 

belajar dan sumber belajar. Evaluasi juga 

dapat berfungsi dalam membuat rancangan 

yang tepat dalam pembelajaran. Dengan 

evaluasi maka ada penyesuaian di 

dalamnya. Artinya ada unsur solusi dalam 

mengatasi kekurangan-kerurangan selama 

pelaksanaan pembelajaran sebelumnya. 

Pada mata pelajaran kaligrafi 

memang tidak ada kitab atau sumber untuk 

belajar, karena pelajaran ini hanya sekedar 

pengembangan dari ilmu bahasa arab, 

santri hanya menerima setiap materi dari 

guru saja. Setelah itu di kembangkan 

dalam bentuk kalimat dan tulisan indah. 

Terhadap permasalahan dalam praktik 

kaligrafi, peneliti berpendapat bahwa 

siswa perlu juga memiliki buku kaligrafi, 

dengan demikian siswa yang mempunyai 

minat yang tinggi akan berinisiatif belajar 

di rumah berdasarkan buku yang mereka 

miliki. 

Output sangat dipengaruhi oleh 

input. Hasil yang ditunjukkan dipengaruhi 

juga oleh minat itu sendiri. Sehingga 

seorang guru maupun pembina sangat 

perlu mendorong minta siswa. Minat 

adalah suatu keadaan dimana seseorang 

mempunyai perhatian terhadap suatu objek 

disertai dengan keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajari maupun 

membuktikan lebih lanjut tentang objek 

tertentu. Minat seseorang sering dikaitkan 

dengan perhatian, artinya untuk melihat 

ada tidaknya minat seseorang terhadap 

sesuatu dapat diketahui dari ada tidaknya 

perhatian terhadap hal tersebut dan 

biasanya disertai dengan adanya 

kecenderungan untuk berhubungan lebih 

aktif terhadap objek yang 

dikehendakinya.17 

d. RPP 

Kegiatan Ekstrakurikuler Drumbanddi Smp Negeri 

1 Sleman, Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta,2014), hlm 10-11.  



 
 

 
 

Setiap perencanaan minimal harus 

memiliki empat unsur sebagai berikut: 

1) Adanya Tujuan yang harus dicapai. 

2) Adanya strategi untuk mencapai tujuan. 

3) Sumber daya yang dapat mendukung. 

4) Impelementasi setiap keputusan.18 

Perencanaan berhubungan dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Tujuan juga 

mempengaruhi rencana yang akan 

disusun. Tujuan yang dimaksud 

sebagaimana pendapat Fauzi Salim dalam 

bukunya Cara Mengajar Kaligrafi di 

antaranya membentuk kebiasaan displin, 

tertib, sabar, terampil. Di dalam 

perencanaan yang diterapkan kedua 

responden unsur-unsur tersebut dapat 

diketahui dengan adanya praktik yang di 

dalamnya ada upaya dari guru dan 

pembina dalam memberikan bimbingan 

dan motivasi kepada siswa agar teliti dan 

sabar dalam membuat sebuah kaligrafi. 

Mengacu pada teori-teori 

perencanaan mengenai aspek tujuan, 

pelaksanaan perencanaan yang dijalankan 

oleh kedua responden belum sepenuhnya 

menyasar pada tujuan perencanaan 

pembelajaran kaligrafi itu sendiri. Seperti 

ada tujuan yang dirancang namun tidak 

dilaksanakan sepenuhnya. Kemudian 

aspek strategi yang dilaksanakan tidak 

berdasarkan pada hal yang dibutuhkan 

siswa. Seperti metode pengajaran yang 

monoton. Unsur perencanaan ini belum 

terpenuhi. Dari sisi lainnya yaitu 

sumberdaya yang kurang mendukung, 

seperti terbatasnya pendanaan, aspek 

sumberdaya dari sisi orang tua siswa juga 

berpengaruh. 

PENUTUP 

Setelah dilaksanakannya serangkaian 

penelitian dan mengolah serta menganalisis 

data yang terkumpul dari lapangan, 

selanjutnya langkah yang dilakukan adalah 

 
18Wina sanjaya, Perencanaaan & desain 

sistem Pembelajaran,(Jakarta: Prenada Media 

Group, 2008), hlm.23. 

menarik kesimpulan yang mengacu pada 

rumusan masalah yang diajukan dalam 

skripsi ini. Berdasarkan proses tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi pembelajaran 

kaligrafi dalam meningkatkan 

kemampuan siswa menulis arab 

di SD Islam Al-Hidayah 

Banjarmasin dengan kegiatan 

belajar di dalam kelas dan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Penerapannya meliputi aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Aspek perencanaan 

meliputi RPP pada pelajaran 

bahasa arab. Pelaksanaanya 

pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah 

dan metode jiplak dan khat yang 

diterapkan adalah khat naskhi. 

Sedangkan evaluasi meliputi 

respon terhadap hasil kaligrafi 

siswa.  

2. Kendala dalam pembelajaran 

kaligrafi dalam meningkatkan 

kemampuan siswa menulis arab 

di SD Islam Al-Hidayah 

Banjarmasin di antaranya 

terbatasnya waktu, minimnya 

sarana atau media pembelajaran. 

Aspek lain berasal dari guru dan 

pembina seperti monotonnya 

metode yang digunakan. Selain 

itu terdapat kendala berasal dari 

siswa seperti kurang nya 

motivasi khususnya kegiatan 

ekstrakurikuler karena 

kurangnya dorongan dari orang 

tua dan pengaruh teman sekolah. 
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